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Thursday, Sep 3rd 2026 

Global Indices as of  02-09-2026 

 Last  Chg % Chg 

KLCI 1,708.74 8.20 0.48% 

STI 5,744.11 33.74 0.59% 

SSEC 3,941.39 38.50 0.97% 

HSI 25,311.21 18.52 0.07% 

Nikkei 64,325.64 1,889.70 2.85% 

CAC 40 8,280.63 -21.22 -0.26% 

DAX 25,839.33 -130.78 -0.50% 

FTSE 10,756.45 -32.83 -0.30% 

DJIA 53,061.95 295.07 0.56% 

S&P 500 7,666.60 35.13 0.46% 

Nasdaq 26,217.83 118.054 0.45% 

Source : Bloomberg  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Oil Crude 90.70 0.31 0.34% 

Oil Brent 95.63 0.98 1.04% 

Nat. Gas 3.01 0.05 1.79% 

Gold  4,384.83 3.15 0.07% 

Silver 65.36 0.05 0.07% 

Coal 146.60 1.75 1.21% 

Tin 54,232.00 401.00 0.73% 

Nickel 16,895.00 220.00 1.32% 

CPO KLCE 4,958.00 -15.00 -0.30% 

Source : Bloomberg | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 17,763.00 19.00 0.11% 

EUR/USD 1.16 0.00 0.03% 

USD/JPY 158.85 0.14 0.09% 

Source : Bloomberg  

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 02-09-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

United States API Crude Oil Stock Change (Aug) -2.6M -0.8M 4.2M 

United States EIA Crude Oil Stocks Change (Aug) -4.45M - 0.095M 

United States Factory Orders MoM (Jul) 0.9% 0.6% -0.3% 

United States ADP Employment Change (Aug) 38K 47K 44K 

United States MBA 30-Year Mortgage Rate (Aug) 6.79% - 6.78% 

Japan Monetary Base YoY (Aug) -15.7% -13.5% -13.8% 

Japan BOJ Takada Speech Speech - - 

South Korea Inflation Rate YoY (Jul) 3.1% 3.2% 2.8% 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 03-09-2026 
Released Data Date Forecast Previous 

United States Balance of Trade (Jul) 3-Sep-26 $-90B $-73.3B 

United States Export (Jul) 3-Sep-26 $308.5B $314.7B 

United States Imports (Jul) 3-Sep-26 $399.7B $388.0B 

United States ISM Services PMI (Aug) 3-Sep-26 54.3 54.1 

China RatingDog Services PMI (Aug) 3-Sep-26 50.6 50.4 

China RatingDog Composite PMI (Aug) 3-Sep-26 51.0 50.8 

Germany S&P Global Composite PMI Final (Aug) 3-Sep-26 51.0 51.3 

Germany S&P Global Services PMI Final (Aug) 3-Sep-26 48.5 49.8 

Source : tradingeconomics.com 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat pada perdagangan Rabu (2/9). Indeks rebound 
seiring dengan meredanya kenaikan harga minyak dan yield US-Treasury.                 
Peningkatan harga saham Dell Technologies dan Nvidia turut menopang pasar. Data 
ADP menunjukkan bahwa pemberi kerja sektor swasta di AS menambah 38 ribu 
lapangan kerja pada bulan Agustus (2/9), lebih rendah dari perkiraan sebesar             
47 ribu, menandai laju lapangan kerja paling lambat sejak bulan Januari. Sedangkan 
data new orders untuk barang manufaktur naik 0.9% MoM pada Juli, lebih tinggi dari 
perkiraan 0.7% MoM. 

Aksi jual besar-besaran di pasar surat utang negara mereda pada Rabu (2/9),          
sehingga mengurangi tekanan pada pasar saham. Sebelumnya terjadi aksi jual di 
pasar obligasi yang dipicu oleh kekhawatiran mengenai inflasi di tengah tingginya 
harga minyak, kekhawatiran akan penerbitan utang oleh perusahaan untuk            
mendanai pembangunan infrastruktur AI, serta meningkatnya utang fiskal. Kenaikan 
imbal hasil mendorong naiknya biaya pinjaman, yang dapat membebani konsumen 
dan dunia usaha. 

Harga minyak ditutup menguat 1% (2/9), setelah AS dan Iran saling melancarkan  
serangan militer. U.S. 10-year Bond Yield turun lebih dari 1 bps di level 4.78% (2/9), 
setelah sempat mencapai level tertinggi sejak November 2023 pada level 4.818%. 
Harga emas spot ditutup menguat 1.1% di level US$4,373/troy oz (2/9), rebound dari 
level terendah selama sebulan terakhir, dipicu oleh penurunan yield US-Treasury 
dan dolar AS dari level tertinggi. 
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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

JCI Statistics as of  02-09-2026 

++ -0.06% 

 -4.17 

 Value 

%Weekly 1.19% 

%Monthly 5.77% 

%YTD -23.72% 

  

T. Vol (Shares) 63.13 B 

T. Val (Rp) 16.80 T 

F. Net (Rp)  -326.64 B  

2026 F. Net (Rp)  -69.09 T  

Market Cap. (Rp) 11,525 T 

  

2026 Lo/Hi 5342.14 / 9134.70 

Resistance 6650 

Pivot Point 6550 

Support 6500 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

6595.78 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q2-2026) (YoY) 5.29% 

Export Growth (YoY) - Jul‘26 6.05% 

Import Growth (YoY) - Jul‘26 27.02% 

BI Rate - Aug‘26 5.75% 

Inflation Rate - Aug’26 (MoM) 0.21% 

Inflation Rate - Aug’26 (YoY) 3.19% 

LPS - Bank Umum  (Rp) 3.75% 

LPS - Bank Umum  (USD) 2.00% 

LPS - BPR 6.25% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 05-Nov-26 

Export Import 01-Oct-26 

Inflation 01-Oct-26 

Interest Rate 23-Sep-26 

Foreign Reserved 07-Sep-26 

Trade Balance 01-Oct-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6650] [Pivot : 6550] [Support : 6500] 

IHSG ditutup melemah di level 6,595.78 (-0.06%) pada perdagangan Rabu (2/9). Secara 
teknikal, IHSG masih bertahan di atas MA5 dan histogram MACD masih bertahan di area 
positif, namun terjadi kenaikan volume jual. Diperkirakan IHSG akan bergerak sideways 
pada kisaran 6,550-6,650. Namun jika breakdown dari level 6,550, diperkirakan akan uji 
level di 6,500. 

Dengan tren kenaikan yield obligasi pemerintah negara-negara besar karena           
mengantisipasi kenaikan suku bunga di tengah potensi meningkatnya kembali inflasi, 
membuat investor global cenderung memasuki mode risk-off, di mana investor akan 
cenderung mengalihkan asetnya ke alternatif investasi yang dianggap lebih rendah 
risikonya. Akibatnya investor berpotensi akan keluar dari emerging market dan lebih 
memilih investasi pada US-Treasury misalnya yang menawarkan imbal hasil menarik 
dengan risiko yang lebih rendah. Hal tersebut berpotensi berdampak terhadap         
pelemahan Rupiah, kenaikan yield SBN, serta meningkatnya biaya modal perusahaan. 
Namun prospek pertumbuhan ekonomi domestik, kebijakan BI, kenaikan harga             
komoditas, serta aksi korporasi emiten diharapkan dapat mengimbangi tekanan global. 

Pemerintah bersama XI DPR menyepakati asumsi dasar ekonomi makro dalam RAPBN 
2027. Dalam RAPBN 2027 ditetapkan target pertumbuhan 2027 sebesar 6%, inflasi 2.5%, 
Rupiah Rp17.500/US$, dan yield SBN 10 tahun 6.9%. Arah belanjanya pemerintah pro 
pada investasi, infrastruktur, hilirisasi, pangan, energi, pendidikan, dan kesehatan.       
Namun investor perlu mencermati kredibilitas fiskalnya dalam mengelola defisit            
anggaran. 

Top picks (3/9): LSIP, SIMP, BULL, MIKA dan DSSA.  

 
 

 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat pada Rabu (2/9). 
• Rebound indeks seiring dengan meredanya kenaikan harga minyak dan yield                      

US-Treasury. 
• Aksi jual di pasar surat utang negara mereda (2/9), sehingga mengurangi tekanan pada 

pasar saham. 
• Data ADP menambah 38 ribu lapangan kerja pada bulan Agustus (2/9). 
• Data new orders untuk barang manufaktur AS naik 0.9% MoM pada Juli (2/9). 
• Pemerintah bersama XI DPR menyepakati asumsi dasar ekonomi makro dalam RAPBN 

2027. 
• Harga minyak ditutup menguat 1% (2/9). 
• U.S. 10-year Bond Yield turun lebih dari 1 bps di level 4.78% (2/9). 
• Harga emas spot ditutup menguat 1.1% di level US$4,373/troy oz (2/9). 
• Diperkirakan IHSG akan bergerak sideways pada kisaran 6,550-6,650. 
• Top picks (3/9): LSIP, SIMP, BULL, MIKA dan DSSA. 

ISSI Statictics as of 02-09-2026 

++ -0.12% 

 0.27 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

229.35 
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MARKET NEWS 
 

PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 
PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) diwajibkan membayar kompensasi kepada Gunvor Singapore setelah kalah dalam 
sengketa kontrak LNG di London Court of International Arbitration (LCIA). Putusan parsial mencakup 9 kargo LNG periode 
2024–2025, sementara klaim atas sebagian kargo 2025 serta kargo 2026–2027 masih belum diputuskan. Sengketa bermula 
dari klaim Gunvor senilai US$130.4 juta terkait gangguan pengiriman LNG setelah PGAS menyatakan force majeure pada 
November 2023. PGAS masih menelaah dampak putusan dan menyiapkan langkah hukum lebih lanjut.  
 

VKTR PT VKTR Teknologi Mobilitas Tbk 
PT VKTR Teknologi Mobilitas Tbk (VKTR) mendapat komitmen investasi Danantara senilai Rp2 triliun, yang akan masuk ke 
kas perseroan setelah perjanjian diteken pada 28 Agustus 2026. Dari sisi fundamental, kinerja 1H26 juga menunjukkan 
perbaikan dengan pendapatan naik 56.17% YoY menjadi Rp646.62 miliar dan laba bersih meningkat 25.22% menjadi 
Rp10.08 miliar. Laba usaha meningkat signifikan menjadi Rp16.02 miliar dari Rp807 juta, menunjukkan momentum 
operasional yang semakin kuat. 
 

TRIS PT Trisula Internasional Tbk 
PT Trisula International Tbk (TRIS) akan membagikan dividen interim sebesar Rp2.27 per saham, dengan total nilai sekitar 
Rp7 miliar dan pembayaran dijadwalkan pada akhir September. Pembagian dividen ini mencerminkan komitmen perseroan 
dalam memberikan imbal hasil kepada pemegang saham, sejalan dengan kinerja yang tetap solid. Sebelumnya, TRIS juga 
membagikan dividen interim dengan nilai serupa pada 2025. 
 

MORA PT Ekamas Mora Republik Tbk 
PT Ekamas Mora Republik Tbk (MORA) memperoleh tambahan fasilitas kredit investasi sebesar  
Rp4 triliun dari PT Bank Central Asia Tbk (BBCA), dengan tenor maksimal tujuh tahun dan grace period hingga satu tahun. 
Dana tersebut akan digunakan untuk membiayai capital expenditure pembangunan jaringan homepass, termasuk 
pengadaan Customer Premises Equipment (CPE) serta sarana dan prasarana pendukung operasional. Tambahan fasilitas 
ini setara dengan 50.54% dari ekuitas MORA per akhir 2025, sehingga dikategorikan sebagai transaksi material.  

 
DEWI PT Dewi Shri Farmindo Tbk 
PT Dewi Shri Farmindo Tbk (DEWI) membukukan penjualan Rp37.10 miliar pada 1H26, naik 44.9% YoY dari Rp25.61 miliar 
pada 1H25, terutama ditopang oleh penjualan karkas yang mencapai Rp36.91 miliar. Pertumbuhan pendapatan tersebut 
mendorong laba bruto meningkat 17.7% YoY menjadi Rp6.69 miliar. Sejalan dengan penguatan operasional, laba bersih 
DEWI naik 43.2% YoY menjadi Rp2.65 miliar. Kinerja tersebut mencerminkan momentum pertumbuhan yang solid, dengan 
peningkatan penjualan karkas menjadi kontributor utama terhadap ekspansi pendapatan Perseroan sepanjang 1H26.  
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Tender Offer     Price Start Offering End Offering Payment Date 

IBST     Rp5400 5-Aug-26 3-Sep-26 15-Sep-26 

KETR     Rp523 27-Aug-26 18-Sep-26 28-Sep-26 

Cash Dividend   Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

CMRY     Rp100 3-Sep-26 4-Sep-26 18-Sep-26 

RUPS      Date 

AKPI           3-Sep-26 

BBSI           3-Sep-26 

IPCC           3-Sep-26 

MGLV           3-Sep-26 

POOL           3-Sep-26 

YELO           3-Sep-26 

Source : KSEI       
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